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ABSTRAK 

Nama  : Nisrina 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul   : Penerapan Jurnalisme Profetik Di Kalangan Wartawan Pada Media online         

Datariau.com  

Permasalahan Jurnalisme di Indonesia saat ini sangat beragam, banyak sekali jurnalis 

yang melakukan penyimpangan kode etik jurnalistik dalam melakukan aktivitas 

jurnalistiknya. untuk itu, dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan salah 

satu solusi yang baik untuk mengatasinya adalah dengan menerapkan jurnalisme profetik ( 

wartawan yang meneledani sifat nabi ) dalam profesinya, karena seorang jurnalis yang 

menerapkan perilaku tersebut akan menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan anjuran 

dan perintah allah di dalam Al-Qur’an dan Hadits. Datariau.com merupakan media online 

yang berbeda dari pada media online umumnya yaitu menyajikan informasi dengan  

menggabungkan konsep media dakwah dan berita pada websitenya. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah  Bagaimana penerapan Jurnalisme Profetik dikalangan wartawan pada 

media online Datariau.com. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informan pada penelitian ini terdiri dari enam orang yaitu direktur perusahaan, pimpinan 

redaksi, redaktur berita, dan wartawan liputan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa Penerapan jurnalisme Profetik dikalangan wartawan pada media online Datariau.com 

umumnya telah menerapkan perilaku Shidiq,amanah, Tabligh, dan Fathanah dalam aktivitas 

jurnalistiknya, tetapi terdapat juga beberapa hambatan dalam menerapkan jurnalisme profetik 

dalam aktivitas jurnalistik 

kata kunci : Wartawan, jurnalisme profetik, Datariau.com
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ABSTRACT 

Name   : Nisrina 

Department  : Communication Studies 

Tittle    : Application of Prophetic Journalism Among Journalists in   

Online Media Datariau.com 

The problems of journalism in Indonesia today are very diverse; many 

journalists deviate from the journalistic code of ethics in carrying out their 

journalistic activities. For that, a solution is needed to overcome these problems, and 

one good answer to overcoming them is to apply prophetic journalism (journalists 

who imitate the nature of the prophet) in their profession because a journalist who 

uses this behavior will carry out his duties properly by the advice and commands of 

Allah in the Qur'an and Hadith. Datariau.com is an online media that is different from 

online media in general, which is to present information by combining the concept of 

da'wah and news media on its website. The formulation of the problem in this study 

is how to apply prophetic journalism among journalists on the online media 

Datariau.com. This research is a qualitative descriptive study. Data collection 

techniques in this study were interviews, observation, and documentation. The 

informants in this study consisted of six people from the online media Datariau.com, 

namely the company director, editor-in-chief, news editor, reporting journalists, and 

three interns at Datariau.com media. Based on the study results, it can be seen that the 

application of prophetic journalism among journalists on the online press 

Datariau.com generally has implemented the behavior of Shidiq, Amanah, Tabligh, 

and Fathanah in their journalistic activities. Still, there are some obstacles to 

implementing prophetic journalism on journalists on Media Online Datariau.com. 

Keywords: Journalist, prophetic journalism, Datariau.com 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang Masalah 

Jurnalistik pada awalnya dimulai sekitar abad 100-44SM romawi, yang pada saat 

itu masih berada di masa pemerintahan Julius Caesar yang masih menggunakan 

forum romanum atau papan tulis putih untuk menyampaikan pendapat rakyat dan 

informasi di pusat kota. Oleh karena itulah, Julius Caesar disebut Bapak Pers.
1
 

 Di Indonesia sendiri, perkembangan jurnalisme berawal dari Raden Mas 

Djokromono Tirto Adhi soerjo sebagai Bapak Pers Indonesia. Medan Prijaji 

dianggap sebagai Surat Kabar Pertama Indonesia yang menggunakan Bahasa Melayu, 

Indonesia dan seluruh proses penerbitan ditangan orang pribumi(Indonesia asli).
2
  

Surat kabar yang pertama kali diterbitkan oleh Indonesia adalah mingguan 

bromartani yang terbit pada tahun 1985 di Surakarta. Pada abad ke-20 terbantuk 

media massa Islam yang terbit pada 9 januari 1904 di Sumatera bernama Alam 

Minangkabau,Mandailing dan Angkola, lalu pada tahun 1911 terbit Al munir di 

Padang, alam yang merupakan cikal bakal koran islam di nusantara.
3
 

Sedangkan di dalam Sejarah Islam, 2900-3000 SM, cikal bakal jurnalistik 

pertama kali di dunia itu terdapat pada zaman Nabi Nuh, hal ini tertulis dalam QS. 

Al- Araf ayat 64 : 

ࣖنوُْا قوَْمًا عَمِيْنَ فكََذَّبوُْهُ فاَنَْجَيْنٰهُ وَالَّذِيْنَ مَعَهٗ فىِ الْفلُْكِ وَاغَْرَقْناَ الَّذِيْنَ كَذَّبوُْا بِاٰيٰتِنَاۗ انَِّهمُْ كَا  

 yang saat itu Nabi Nuh sedang berada didalam kapal besar bersama kaum dan 

keluarga karena pada saat itu sedang ada banjir besar melanda kotanya.
4
 Lalu Nabi 

Nuh mengutus seekor burungdara untuk keluar kapal untuk memastikan apa air laut 

                                                             
1
 Andi Fachruddin,journalism today(jakarta:kencana,2019),hal 1 

2 Ibid hal 2 
3 Moh Rasyid, “membingkai sejarah pers islam di tengah terpaan era digital”jurnal komunikasi 
penyiaran islam.Vol 1, no.1,Januari-juni 2013,4 
4
 Qs al-araf 6 

1  



2 
 

   
 

sudah surut dan melihat adanya bahan makanan. Burung tersebut kembali dan 

membawa setangkai ranting dari pohon zaitun. Lalu Nabi Nuh menyimpukan bahwa 

banjir sudah mulai surut dan memberitahukan ke semua kaum dan sanak keluarganya 

dikapal. Dan ternyata benar apa yang disampaikan oleh Nabi Nuh. Hingga Nabi Nuh 

akhirnya dianggap sebagai pencari berita(wartawan) pertama kali didunia. 

Perkembangan teknologi pada sekarang ini membawa jurnalisme tumbuh jauh 

lebih pesat dari sebelumnya. Perkembangannya itu nampak dari metode dalam  

menyampaikan pesan dari melalui media pun, tidak lagi menggunakan media 

monoplatform namun dikala ini menggunakan media multiplatform. Perkembangan 

yang lain pula tesebut nampak pada aspek politik,ekonomi,dan budaya telah 

mendorong kerja jurnalisme lebih cepat. Perkembangan teknologi pula menjadi 

menjadi salah satu alasan yang mendesak kerja jurnalisme menjadi semakin 

kontekstual.

      Permasalahan jurnalisme di indonesia saat ini sangat beragam, mulai dari banyak 

jurnalis yang terjerat UU ITE karena menyebarkan informasi yang tidak sesuai dan 

membuat perpecahan antar ras,suku, dan agama. Dikutip dari Kompas.com itu 

tedapat 8 kasus jurnalis terjerat UU ITE sepanjang tahun 2019, dan pada tahun 2018 

kasus pelanggaran UU ITE oleh jurnalis mencapai hingga 25 kasus. Fungsi media 

online yang seharusnya sebagai media informasi yang aktual kepada masyarakat, 

tetapi di sisi lain sering kali kurang beretika. Faktanya suatu media sering lupa bahwa 

ia harus menjalankan tugas dan kewajiban sesuai dengan visi misi, dan kode etik 

jurnalistik yaitu harus jujur, integritas,dan kemanusiaan. 
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Permasalahan jurnalisme di indonesia saat ini sangat beragam, mulai dari banyak 

jurnalis yang terjerat UU ITE karena menyebarkan informasi yang tidak sesuai dan 

membuat perpecahan antar ras,suku, dan agama. Dikutip dari Kompas.com itu 

tedapat 8 kasus jurnalis terjerat UU ITE sepanjang tahun 2019, dan pada tahun 2018 

kasus pelanggaran UU ITE oleh jurnalis mencapai hingga 25 kasus.
5
 Fungsi media 

online yang seharusnya sebagai media informasi yang aktual kepada masyarakat, 

tetapi di sisi lain sering kali kurang beretika. Faktanya suatu media sering lupa bahwa 

ia harus menjalankan tugas dan kewajiban sesuai dengan visi misi, dan kode etik 

jurnalistik yaitu harus jujur, integritas,dan kemanusiaan.
6
 

Permasalahan jurnalisme lainnya, yaitu adanya praktik suap yang sudah menjadi 

fenomena yang biasa dalam pers indonesia. Praktik suap yang dimaksud adalah 

segala suatu barang, uang, benda, dan makanan dari pihak tertentu yang diberikan 

kepada jurnalis. Biasanya hal ini bisa disebut juga sebagai wartawan amplop. Riset 

Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Indonesia mengenai awal mula budaya praktik 

suap yang dilakukan jurnalis dikarenakan awalnya jurnalis merasa segan jika tidak 

menerima pemberian tersebut. hasil riset tersebut juga menunjukkan praktik suap 

dilakukan karena upah rendah jurnalis yang tidak seimbang dengan resiko pekerjaan 

yang diembannya.
7
 Hal ini dibuktikan dalam lima survey pada AJI surabaya tahun 

2000, dari Thomas Hanitzsch dari Ilmenau University of Thecnology German pada 

tahun 2001, AJI Indonesia tahub 2005, Dewan Pers tahun 2008, dan riset terakhir AJI 

indonesia pada tahun 2010/2011 menujukkan bahwa gaji jurnalis masih ada dibawah 

kurang dari Rp. 300.000 rupiah per bulan. Dan sampai saat ini pun gaji Jurnalis masih 

                                                             
5 https://kompas.com/catatan-safe-net-8-kasus-jurnalis-terjerat-uu-ite-sepanjang-2019 (diakses pada 
tanggal 1 juli pukul 23.50) 
6 Bambang  mudjiyanto,”majalah semi ilmiah populer komunikasi massa”kominfo, Vol 1, Np.1 , juni 
2014,22 
7 Olovia Levi Pramesti “penerapan kode etik dikalangan jurnalis”. Jurnal Ilmu Komunikasi. VOL 2, No 
1. Juni,2014,81 

https://kompas.com/catatan-safe-net-8-kasus-jurnalis-terjerat-uu-ite-sepanjang-2019%20(diakses
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ada yang dibawah 1 juta. 
8
 Hal inilah yang menjadi pembenar bahwa adanya jurnalis 

amplop. 

Hampir semua perusahaan media saat ini memilih jalan yang mudah untuk 

memperoleh ide berita hanya dengan mengandalkan sumber berita dari media sosial 

tanpa diverifikasi apakah itu sesuai fakta atau tidak.
9
data media online seharusnya 

tidak dijadikan sumber data primer melainkan harus melakukan cross-check dari 

sumber berita lainnya. Tetapi pada kenyataannya, ada saja wartawan yang bertindak 

curang dengan mengcopy paste informasi. Padahal jelas bahwa hal yang seperti ini 

telah melanggar kode etik jurnalistik.  

Berdasarkan survey CIGI-Ipos 2016 menunjukkan 65% dari 131 juta lebih 

pengguna internet di indonesia langsung percaya dengan informasi yang disajikan 

lewat media online tanpa melakukan verifikasi.
10

 Itulah mengapa pentingnya seorang 

jurnalis harus jujur dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Karena apabila jurnalisnya saja memperoleh sumber berita dari media sosial tanpa 

diketahui benar informasi dan langsung dipercaya oleh pembaca maka itu akan 

menimbulkan permasalahan baru lagi seperti hilangnya rasa kepercayaan khalayak 

terhadap media. 

Saat ini, lahirnya jurnalistik membawa pengaruh yang sangat besar kepada 

masyarakat, jurnalis umumnya memiliki tugas utama sebagai menyampaikan 

kebenaran kepada masyarakat, tidak membagikan data yang bohong serta 

menyesatkan terlebih membuat perpecahan/ kerusuhan dari data serta kabar yang 

terbuat, membuat kabar yang berimbang, akurat serta independen serta wartawan 

                                                             
8 Aliansi Jurnalis Independen, upah layak jurnalis(JIDSG:jakarta)hal 32 
9 Dasrun hidayat, “wartawan media now dalam mengemas berita”.jurnal komunikasi aspikom. Vol 2, 
no 5, juli 2015,300 
10 https://www.ipsos.com/em-us.news-polls/cigi-fake-news-global-epidemic(diakses pada tanggal 1 
juli pukul 23.00) 

https://www.ipsos.com/em-us.news-polls/cigi-fake-news-global-epidemic(diakses
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indonesia tidak menerima apapun wujud pemberian yang diberikan seorang yang 

memiliki praktik suap.
11

 

Untuk itulah seorang jurnalis harus memiliki kesadaran diri terhadap tanggung 

jawab dan tugas yang diberikan olehnya agar tidak terjadi masalah-masalah dalam 

jurnalisme. Salah satu solusi yang baik untuk jurnalis agar sadar akan tanggung jawab 

dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebenaran adalah dengan menerapkan Jurnalisme 

Profetik. Mengapa demikian, karena dengan menerapkan Jurnalisme Profetik, 

Jurnalis akan lebih menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan anjuran dan 

perintah allah di dalam Al-Qur’an dan Hadits.
12

 

Menurut Parni Hadi, Mantan Redaktur Republika dalam bukunya yang berjudul 

“Jurnalisme Profetik”, Bahwa pada dasarnya Jurnalis disebut sebagai pewaris 

kenabian. Karena apa yang ditugaskan wartawan sama halnya dengan tugas kerasulan 

atau segala praktiknya berlandaskan cinta damai kepada seluruh umat manusia.
13

 

Jurnalisme profetik itu sendiri merupakan jurnalisme kenabian atau jurnalisme yang 

menerapkan dan meneladani perilaku dan akhlak mulia para Nabi dan Rasul. Jurnalis 

sama hal nya dengan tugas kerasulan yaitu sama-sama harus menerapkan sifat 

Shiddiq ( jujur ), Tabligh(menyampaikan), Amanah(dipercaya), dan 

Fathanah(cerdas). oleh karena itu perlunya media Islam yang menerapkan konsep 

Jurnalisme Profetik yang mengedepankan moral dan etika kepada publik sesuai 

dengan kode etik jurnalistik.
14

 

Tugas jurnalistik dalam memberikan laporan, peristiwa dan infromasi bisa 

menjadi peluang untuk berdakwah menyampaikan kabar baik dan bermanfaat kepada 

                                                             
11 Bekti Nugroho dan Samsuri,pers berkualitas,masyarakat cerdas(perpustakaan nasional 
RI:jakarta,2013)hal 291 
12 Dian Muhtadiah,”peran jurnalisme profetik menghadapi hoax”,mantan jurnalis editor harian fajar 
(jawa pos group), anggota AJI Makassar. 
13 Feri Purnama, “pemikiran parni hadi tentang jurnalisme profetik”.Jurnal ilmu komunikasi,. Vol 3 , 
no 1, 2019,hal 35 
14 Asti Musman dan Nadi Mulyadi, Jurnalisme dasar(komunika:yogyakarta,2017)hal24 
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pembaca. Dakwah tidak hanya dalam bentuk lisan atau didepan mimbar, tetapi 

dakwah juga bisa disampaikan dalam praktik Jurnalisme dengan menggunakan 

konsep Jurnalisme Profetik. tanggung jawab Profetik untuk mengupayakan agar 

ajaran islam tetap ada dan selalu berjalan beriringan didalam aktivitas kehidupan. 

Seorang Jurnalis terutama beragama muslim tidak boleh membiarkan kemunkaran 

dalam aktivitas jurnalistiknya. Justru jurnalis tersebut harus sebagai juru dakwah 

dalam menebarkan kebenaran. Jurnalis muslim harus menjadikan jurnalistik islam 

sebagai “ideologi” dalam profesinya. Karena itu ia dituntut memiliki sifat kenabian 

Shiddiq, Amanah, Tabligh, dan Fathanah
15

.    

Jurnalis yang menerapkan konsep jurnalisme profetik dalam menjalankan 

tugasnya, ia akan menjalan tugas sesuai yang dengan diperintahkan dalam Al-Qur’an 

dan Hadits. Dalam penggunakan bahasanya pun lebih ramah, santun,menyejukkan, 

dan tidak menimbulkan suatu masalah.
16

 Konsep Jurnalisme Profetik diharapkan 

dapat mengajak media dan jurnalis untuk menegakkan kebenaran, keadilan, cerdas, 

menciptakan perdamaian, kesejahteraan, dan menegakkan nilai-nilai kemanusiaan.
17

 

Datariau merupakan situs berita online yang secara resmi berdiri pada 20 agustus 

2014. Datariau memiliki tag online “ portal berita sesuai fakta “ menyajikan 

infromasi yang terpercaya, menghindari fitnah, hoax dan banyak sekali memiliki 

keunggulan artikel dakwah yang bermanfaat, bersumber dari AL-Qur’an dan As-

Sunnah. Karena Data merupakan singkatan dari dakwah dan berita. Datariau.com  

juga merupakan media dakwah satu-satunya di Riau yang tidak hanya 

mennyampaikan berita saja namun juga menyajikan berita-berita dakwah, dan 

Datariau.com juga selalu rutin melakukan streaming di akun facebook media 

Datariau.com mengenai ceramah dari Ustadz yang bisa ditonton langsung oleh 

pengguna Facebook. Berdasarkan penjelasan diatas untuk itu penulis tertarik untuk 
                                                             
15 Umi Kulsum, “Perspektif jurnalisme profetik pada reportase investigatif”Jurnal studi jurnalistik, Vol 
2, No 1, 2000,hal 100 
16 Choirul Mahfud,”ideologi media islam indonesia”jurnal dakwah. Vol 15, No 1,2004,hal 1 
17 Khofilatul dan DPND class B, Changes we need(cv jejak:jawa barat,2021)hal 86 
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menjadikan Datariau.com sebagai media penelitian.
18

 Oleh karena itu berdasarkan 

latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana “Penerapan 

Jurnalisme Profetik Dikalangan Wartawan Pada Media Online Datariau.com” . 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang konsep dan istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka akan digunakan penegasan istilah sebagai berikut : 

1. Penerapan merupakan sesuatu aktivitas yang terencana yang dikerjakan 

dengan serius mengacu kepada norma tertentu buat menggapai sesuatu tujuan. 

Ataupun dapat pula didefinisikan selaku sesuatu proses .ide, kebijakan, 

konsep  dalam sesuatu aksi serta berikan akibat baik pergantian keterampailan 

dalam suatu tindakan dan memberi dampak baik perubahan keterampailan, 

pengetahuan, nilai dan sikap.
19

  

2. Mac Dougall meyebutkan bahwa jurnalisme adalah kegiatan untuk 

menyampaikan berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa.
20

 Sedangkan 

pengertian simpelnya jurnalisme merupakan suatu pekerjaan mengumpulkan, 

mengedit, menulis, dan menerbitkan berita kedalam surat kabar.
21

 

3. Jurnalisme profetik ialah sesuatu wujud jurnalisme yang tidak cuma memberi 

tahu sesuatu kejadian ataupun kabar secara jujur, perinci serta akurat. Namun 

pula membagikan interpretasi kearah pergantian dengan berlandaskan pada 

nilai islam..
22

 Jurnalisme profetik juga bisa dikatakan sebagai jurnalisme 

                                                             
18 https://www.datariau.com (diakses pada tgl 2 juli 2020 pukul 00.30) 
19 Sri Endang Rahayu,”penerapan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) “jurnal 
ilmiah manajemen mahasiswa”.Vol 1, No 2,oktober 2016. Hal 96 
20 Djoko Wahyu,”makna jurnalisme dalam era digital: suatu peluang dan tranformasi”, jurnal media 
dan komunikasi,2018. Hal 35 
21 Anton Ramdan, jurnalistik islam (jakarta bee media indonesia:jakarta,2013)hal 120 
22 Muhammad Habibie, “ideologi media dalam pemberitaan konflik keagamaan:perspektif 
islam”journal of international conference on religion,humanity of development,2021. Hal 8 

https://www.datariau.com/
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kenabian atau jurnalisme yang meneledani akhlak dan perilaku mulia para 

nabi dan rasul yaitu Shiddiq, Tabliqh,Amanah,dan Fathanah.
23

 

4. Wartawan merupakan seorang yang bertugas mencari, mengumpulkan serta 

mencerna data jadi  berita, setelah itu diedit tim redaksi menjadi tulisan yang 

siap di publikasi lewat media cetak maupun online. Dari status pekerjaannya 

wartawan dipecah jadi 3 yatitu wartawan pembantu, wartawan senantiasa, 

serta wartawan lepas.  

5. Datariau.com merupakan situs berita online yang secara resmi berdiri pada 20 

agustus 2014. Datariau memiliki tag online “ portal berita sesuai fakta “ 

menyajikan infromasi yang terpercaya, menghindari firnah, hoax dan banyak 

sekali memiliki keunggulan artikel dakwah yang bermanfaat, bersumber dari 

AL-Qur’an dan As-Sunnah. Karena Data merupakan singkatan dari dakwah 

dan berita. Datariau.com juga merupakan media yang berbasis dakwah di 

Riau yang tidak hanya menyebarkan berita saja, namun  juga mengemas berita 

tersebut kedalam dakwah. Media Datariau.com juga selalu rutin melakukan 

streaming di facebook media Datariau.com mengenai ceramah-ceramah oleh 

ustadz dan bisa ditonton langsung oleh khalayak.
24

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Dari pemaparan latar belakang diatas adapun permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah Penerapan Jurnalis Datariau.com dalam 

menerapkan jurnalisme profetik sebagai Media online dakwah dan Berita di Riau. 

 

 

 

                                                             
23 Qurrota A’yuni, “membumikan dakwah berbasis komunikasi profetik di era media baru” jurnal 
studi al-quran dan keislaman. Vol 2,no 2, tahun 2018. Hal 30 
24 https://www.datariau.com (diakses pada tgl 2 juli 2020 pukul 00.30) 
 

https://www.datariau.com/
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1.4 Tujuan dan kegunaan penelitian 

1.4.1 Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Penerapan Jurnalisme Profetik  dikalangan wartawan muslim pada media dakwah 

Datariau.com. 

1.4.2 Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan akademis 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan jurnalisme profetik dikalangan 

wartawan muslim pada media dakwah Datariau.com 

2. Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjama di fakultas dakwah dan 

komunikasi UIN SUSKA RIAU  

b. Kegunaan praktis 

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini akan menambah dan 

memperkaya serta memperluas khasanah ilmu pengetahuan teoritis, 

khususnya dalam bidang jurnalistik. 

2. Sebagai bahan informasi dan masukkan kepada Datariau 

3. Untuk menambah wawasan pembaca dan pengalaman penulis pada khususnya 

mengenai permasalahan dalam penelitian ini. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang, penegasan istilah, tujuan dan kegunaan 

penelitian,sistematikan penelitian. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 Bab ini membahas tentang kajian teori, kajian terdahulu,dan kerangka pikir 

BAB III :  

Bab ini membahas tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian,  sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, teknik analisis data. 

BAB IV : DESKRIPSI UMUM 

Pada bab ini membahas mengenai deskripsi umum tempat penelitian dalam hal 

ini yaitu DataRiau.Com. 

BAB V : HASIL PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian dan penulisan 

skripsi beserta pembahasan mengenai hasil dan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 KAJIAN TERDAHULU 

1.   Penelitian Puji Astuti dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 

2018 dengan judul nilai-nilai dan implikasinya bagi pemngembangan kurikulum 

pendidikan islam ini bertujuan untuk mengetahui konsep-konsep nilai profetik 

perspektif kuntowijoyo dan mengungkaplan implimikasi dari pemikiran 

kuntowijoyo tentang nilai-nilai rofetik terhadap pengembangan kurikulum 

pendidikan agama islam (PAI). Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode dokumentasi atau mecari data dengan melihat buku-

buku dari hasil karya kuntowijoyo.perbedaan penelitian ini dengan saya yaitu 

penelitian ini lebih memfokuskan tentang nilai profetik pada buku kuntowijoyo 

sedangkan penelitian saya mengenai penerapan perilaku jurnalisme profetik 

wartawan muslim pada media dakwah data riau. 

2.  Penelitian Mufidatun Ni’mah dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

tahun 2018 dengan judul Penerapan jurnalisme profetik terhadap karya jurnalistik 

wartawan alumnis UIN Walisongo Semarang ini bertujuan mengetahui 

bagaimana peran jurnalis alumnus UIN Walisongo Semarang dalam menerapkan 

Jurnalisme Profetik. Penelitian ini dilatarbelakangi karena Peneliti tertarik untuk 

meneliti para wartawan/jurnalis alumnus UIN Walisongo dalam menerapkan 

jurnalisme profertik di dunia kewartawanan. Sebab, selain matang di bidang ilmu 

jurnalistik, wartawan lulusan UIN Walisongo juga telah diberikan pengajaran 

tentang pentingnya menjadi seorang wartawan yang bisa mendamaikan dan 

mengusung jurnalisme kenabian. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan wawancara. Dari penelitian, dapatdiambil kesimpulan 

bahwa dari analisis data dengan pendekatan teoritis  Ada kesamaan antara 

beberapa informan dalam menerapkan jurnalisme profetik, diantaranya: dengan 
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cara mengacu kode etik jurnalistik dan empat sifat Nabi Muhammad (sidiq, 

amanah, tabligh, fathanah) dalam menjalankan tugasnya sebagai wartawan. 

Selain itu, menerapkan dalam bentuk pembuatan produk berita yang lebih 

condong pada penulisan feature, dan tulisan yang bermanfaat bagi orang lain. 

Dari informan tersebut ada yang menerapkan dengan cara memberi ruang pada 

publik untuk berbicara dan menyuarakan ketidak-adilan serta menginformasikan 

suatu yang inspiratif. Sedangkan perbedaan penelitian dengan saya yaitu kalau 

saya meneliti wartawan muslim yang bekerja di suatu media online dakwah 

DataRiau.com, sedangkan penelitian tersebut meneliti tentang wartawan alumnis 

UIN walisongo semarang. 

3. Penelitian Fajar Budiantoro dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2019 berjudul etika profetik Kuntowijoyo ini bertujuan untuk 

Turut memperluas kajian etika, khsusnya dalam konteks kajian etika menurut 

Kuntowijoyo dan Untuk mengetahui bagaimana etika profetik menurut 

Kuntowijoyo. Penelitain ini dilatarbelakangi oleh ada beberapa hal menarik dari 

Kuntowijoyo, salah satunya ia tidak memaksakan diri untuk menghindarkan teori 

dan metodologi dari barat yang konvensional, kerangka keilmuan barat lantas ia 

perlukan untuk memperkaya pemikirannya. Dari situ Kuntowijoyo berupaya 

melakukan sintesis pemikiran Barat dan Islam sehinga ia berusaha menafsirkan 

Al-Qur’an tidak dari tafsir formal pada umumnya namun memakai kerangka 

keilmuan barat itu. Misalnya saja dia menangkap makna yang terkandung dalam 

Surah Ali ‘Imran ayat 110 dengan konsep-konsep yang dikenal umum yaitu 

humanisasi dan emansipasi untuk istilah amar ma’ruf, liberasi untuk nahi munkar, 

dan transendensi untuk iman kepada Allah. Kerangka pikir ini lahir gagasannya 

tentang Ilmu Sosial Profetik. Ada empat hal yang tersirat dalam ayat itu, yakni 

konsep tetntang umat terbaik, aktivisme sejarah, pentingnya kesadaran dan etika 

profetik. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu 

riset yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis. Teknik pengambilan data 
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nya yaitu dari data tertulis, seperti buku, jurnal,majalah dsb. Dan kesimpulan 

mengenai pemikiran Kuntowijoyo dan konsep tentang etika profetik yaitu 

Menurut Kuntowijoyo, pengalaman keagamaan yang luar biasa itu tidak mampu 

menggoda Nabi untuk berhenti.Akan tetapi, ia menjadikannya sebagai kekuatan 

psikologis untuk mengubah keagamaan. Kuntowijoyo dalam Ilmu Sosial Profetik 

adalah dalam konteks ilmu, ilmu yang didasari nilai-nilai luhur transendental. 

Nilai-nilai liberatif dipahami dan didudukkan dalam konteks ilmu sosial yang 

memiliki tanggung jawab profetik untuk membebaskan manusia dari kekejaman 

kemiskinan, pemerasan kelimpahan, dominasi struktur yang menindas dan 

hegemoni kesadaran palsu 80 Transendensi adalah dasar dari humanisasi dan 

liberasi. Transendensi memberi arah kemana dan untuk tujuan apa humanisasi 

dan liberasi itu dilakukan. Perbedaan dengan penelitian saya lakukan yaitu 

penelitian lebih mengarah kepada etika profetik dari kuntowijoyo sedangkan 

penelitian saya mengarah ke penerepan jurnalisme wartawan terhadap wartawan. 

4. Penelitian Ayu Nur Syifa dari Universitas Insitut Agama Islam (IAIN) Purwekerto 

yang berjudul nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel surga yang tak 

dirindukan karya asma nadia. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui 

bagaimana nilai-nilai pendidikan profetik dalam novel surga yang tak dirindukan 

karya asma nadia. Penelitian ini termasuk penelitian pustaka . data diperoleh dari 

tulisan tulisan yang berbicara tentang pendidikan profetik dalam novel tersebut. 

Data dianalisis menggunakan data analisis konten. Perbedaan dengan penelitian 

yang saya lakukan adalah penelitian ini lebih berfokus kepada nilai-nilai profetik 

pada novel surga yang tak dirindukan karya asma nadia sedangkan penelitian saya 

berfokus kepada penerapan perilaku jurnalisme profetik di media dakwah 

DataRiau.com. 

5. Penelitian Annisa Khotmil dari Universitas Islam Bandung yang berjudul Bingkai 

Jurnalisme Profetik pada Headline berita di harian umum Republika dan Kompas, 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana bingkai jurnalisme profetik 
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pada headline berita di harian umun  Republika dan Kompas. Penelitian ini 

ditinjau dari model Framin pan dan Gerald M.Kosicki yang bertujuan untuk 

melihat bingai media dari cara media menyusun fakta, mengisahkan fakta, 

menuliskan fakta dan menekankan fakta. Pendekatan peenlitan ini adalah 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa harian umum Republika dan 

Kompas bingkai profetinya berbeda-beda. Sisi profeti Republika terletak pada 

penyampaian informasi yang objektif, penyusunan fakta yang sederhanan tanpa 

melakukan aspek hiburan didalamnya, sedangkan bingkai profetik Kompas terlihat 

data detail kutipan yang detail yang menyakinkan pembaca atas fakta yang dibuat 

didalam setiap paragrafnya. Persamaan dengan penelitian saya yaitu sama-sama 

meneliti dengan berlandarkan kepada tiga pilar humanisasi, liberasi , dan 

trensedansi. Sedangkan perbedaan penelitiannya nya dengan penelitian saya itu 

terletak pada objek yang akan diteliti. Penelitian ini berfokus meneliti headline 

media tersebut sedangkan penelitian saya berfokus pada jurnalis dan produk 

jurnalistiknya. 

2.2 LANDASAN TEORI 

 Pada sub ini disajikan kerangka teoritis, kajian teori memuat teori-teori 

dengan tujuan untuk memudahkan dalam menjawab permasalahan secara teoritis dan 

dengan kajian teori inilah kerangka pikir dirumuskan untuk memudahkan 

pelaksanaan penelitian. 

1.  Penerapan 

 Menurut J.S Badudu dan Sultan Mohammad Zain, penerapan ialah suatu 

cara, hal atau hasil. Dengan kata lain, penerapan adalah tindakan, termasuk 

perencanaan dan evaluasi, yang dilakukan secara individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Van Meter dan Van 

Hom's Wahab, penerapan ialah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau kelompok 

lainnya untuk mencapai suatu tujuan yang digariskan dalam keputusan. Dari 
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penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan suatu 

perilaku atau tindakan dalam mencapai suatu tujuan dengan menggunakan teori, 

metode dan lainnya secara terstruktur dengan baik.
25

  

Unsur-unsur penerapan yaitu : 

a. adanya program yang yang dilakukan 

b. adanya target, yaitu masyarakat yang menjadi subjek atau sasaran dan diharapkan 

akan menerima manfaat dari program tersebut. 

c. adanya pelaksanaan, baik dari individu, kelompok, organisasi yang bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan maupun pengelolaan dari proses penerapan tersebut. 

Berdasarkan penjelasan unsur-unsur penerapan diatas maka penerapan dapat 

terlaksanan apabila adanya program yang memiliki sasaran serta memberi manfaat 

baik pada tagret yang ingin dicapai dan dapat dipertanggungjawabkan baik oleh 

target. 

2. Jurnalisme profetik 

 Kata Jurnalistik berasal dari bahasa Inggris “Journal” atau dari bahasa 

latin “diurnalis” yang artinya harian atau kegiatan sehari-hari. dari bahasa Belanda, 

journalistic/journalism yang berarti harian atau setiap hari. Dari bahasa prancis “jour” 

yang artinya hari dan dari bahasa kuno “du jour” yang artinya hari. Dalam kamus 

besar bahasa indonesia, jurnalistik adalah pekerjaan, mengumpulkan, menulis, 

mengedit, dan menerbitkan berita disurat kabar.
26

 Dan didalam kamus jurnalistik 

adalah kegiatan untuk mengedit, menyiapkan dan menulis untuk surat kabar, majalah 

                                                             
25 M. Muis, model pembelajaran berdasarkan masalah : teori dan penerapannya(Caramedia 
communication:Gresik,2020) hal 16 
26 Departemen pendidikan nasional, kamus besar bahasa indonesia. (balai pustaka:jakarta,2003) hal 
482 



16 
 

 
 

dan lainnya.
27

 Sedangkan secara umum, jurnalistik adalah berbagai bentuk kegiatan 

dan sarana untuk mencari, mengolah, dan menyusun berita dan komentar berita untuk 

menjangkau masyarakat atau kelompok tertentu yang berkepentingan terhadap 

sesuatu.
28

 

 Kata “profetik” berasal dari bahasa inggris prophetic yang artinya 

kenabian. Jurnalisme profetik dapat diartikan juga sebagai jurnalistik yang 

berlandaskan perilakunya pada nilai kemanusiaan, memiliki sifat kesalehan.
29

 

Menurut praktisi jurnalistik dan media, Parni hadi di dalam bukunya yang berjudul 

jurnalistik profetik menyebutkan bahwa jurnalisme profetik adalah jurnalisme yang 

menerapkan/ meneledani akhal/perilaku mulia para nabi dan rasul.
30

 Ia juga 

menyebutkan bahwa wartawan merupakan penerus tugas kenabian karena tugas yang 

diemban sama hal nya dengan tugas dan perilaku yang dilakukan oleh para 

Nabi.dalam pandangannya juga jurnalisme sesuai dengan Rasulullah SAW bersabda 

yaitu sebaiknya manusia, adalah manusia yang bermanfaatt bagi orang lain, kalau 

belum banyak manfaatnya berati praktik jurnalisme nya belum islami.
31

 Jurnalisme 

profetik mempunya misi seperti kerasulan, yaitu mengacu pada ide pembebasan dan 

memberikan sikap empati di dalam kelompok umat manusia dengan peradaban, 

keyakinan, dan kepentingan yang berbeda.
32

 

  Jurnalisme profetik termasuk kajian bidang jurnalistik baru. akan 

tetapi, jurnalisme profetik merupakan salah satu genre yang lahir dan bisa diterima 

oleh masyarakat karena menampilkan metode yang lebih maju, tanpa harus melawan 

                                                             
27 Djafar Assegaf, jurnalistik masa kini(Ghalia indonesia:jakarta,1983) hal 9 
28 Dr. Ahmad Qorim,dkk, pengantar jurnalistik,(bogor:quepedia,2019)hlm 21 
29 Arief Parnahadi, “perilaku jurnlistik profetik media siber dalam mewujudkan masyarakat madani” 
jurnal komunikasi dan penyiaran islam. Vol 1, no 4, agustus 2019. Hal 28 
30 Radita Gora dan irwanto, hukum, etika, dan kewajiban media(yogyakarta:deepublish,2015)hal 197 
31 Hadits riwayat HR.ahmad, ath-thabrani. Ad daruqutni didalam shahihul jami’no 3289. 
32 Idi Subandy Ibrahim, media dan citra muslim(jakarta:fiskontak,2005)hal 210 
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elemen-elemen klasik jurnalisme. 
33

 Jurnalisme harus berpijak kepada prinsip 

kebenaran, independen, check and ricek, balance, verifikasi fakta, dan berpihak 

kepada yang benar. 

 Adapun sifat perilaku yang dimaksud sama seperti tugas kerasulan yaitu 

sifat shiddiq ( jujur ), amanah ( terpercaya), tabliqh ( mendidik ), dan fathanah ( 

mencerdaskan). Keempat hal ini seharusnya bisa diterapkan oleh wartawan/jurnalis.
34

 

Seorang jurnalis harus mempunyai sifat jujur dalam menyampaikan suatu informasi, 

tidak boleh menyebarkan berita bohong. Jurnalis harus menyampaikan sesuatu 

informasi yang mendamaikan, tidak membuat perpecahan atau perperangan antar 

rasa, suku, dan agama. Jurnalis juga harus memberikan infromasi yang mencerdaskan 

masyarakat seperti memberikan edukasi yang baik kepada masyarakat. Dan jurnalis 

juga harus amanah atau memiliki rasa tamggung jawab terhadap pemberitaan yang 

dibuatnya melalui media. 

2.2.2 Menurut Parni Hadi, ada empat sifat Rasulullah SAW yang harus diteladani 

oleh jurnalis
35

 : 

1. Shiddiq 

 Shiddiq berati jujur. Maksudnya berati harus benar dalam perbuatan dan 

perkataan. Dalam aktivitas jurnalistik, karakter shiddiq terlihat dari jurnalis dalam 

melakukan pekerjaannya harus jujur, memberikan berita sesuai fakta, tidak boleh 

menyembumyikan fakta dan menebarkan berita kebohongan terlebih hanya karena 

diimingin imbalan, jurnalis rela menyebarkan berita bohong. 

                                                             
33 Firdaus muhammad, “diseminasi integrasi keilmuan jurnalisme profetik”jurnalisa. Vol 4, no. 2, 
november 2018. Hal 151 
34 Firdaus Muhammad, diseminasi dakwah era disrpsi 4.0 dan literasi media sosial “jurnalisa”Vo. 5, 
no.2, november 2019. Hal 197 
35 Denti Firdanti dkk, “analisis implementasi sifat rasulullah dalam pengelolaan zakat”jurnal nusantara 
aplikasi manajemen bisnis. Vol5. No 2. Tahun 2020, hal 215 
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 Berkata Jujur merupakan suatu kesesuaian antara apa yang kita lihat, 

dengan dan  apa yang kita rasakan dengan suatu kejadian atau juga bisa dikatakan 

seseorang yang melontarkan suatu ucapan sesuai dengan fakta dan realitas yang 

terjadi.
36

Jika wartawan tidak jujur, maka ia tidak bisa melakukan fungsinya sebagai 

penyampai amanah yang baik. Untuk itulah, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

Wartawan Datariau.com menerapkan perilaku Jujur Dalam aktivitas Jurnalistik nya. 

Ajaran untuk menegakkan prinsip kejujuran dan menghindari informasi bohong dan 

dusta merujuk pada Q.S Al- Jatsiyah ayat 7, yaitu : 

 وَيْلٌ لِّكُلِّ افََّاكٍ اثَيِمٍْ  

artinya : 

Celakalah bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa 

2. Amanah 

 Amanah berati terpercaya. Dalam aktivitas jurnastik, wartawan harus 

menyampaikan sesuatu yang apa adanya, benar, terpercaya, tidak berdusta, tidak 

memanipulasi data. Ajaran ini terdapat didalam Al-Qur’an dan As-Shunnah “ firman 

Allah SWT dalam Qs Al-Ahzab ayat 24, yaitu:  

بَ الْمُنٰفقِِيْنَ انِْ شَاۤءَ اوَْ يتَوُْبعَليَْهِمْ اۗنَِّ  دِقِيْنَ بِصِدْقِهِمْ وَيعَُذِّ ُ الصٰٰ َ كَانَ غَفوُْرًا لِّيجَْزِيَ اٰللّٰ اٰللّٰ

حِيْمًاۚ َ  رَّ

 

 “Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena 

kebenarannya, dan mengazab orang munafik jika dia kehendaki, atau menerima 

taubat mereka, sungguh Allah maha pengampun dan maha penyayang.  ” 

                                                             
36 HAMKA, Bohong di dunia (depok:gema insani,2017)hal 6 
 



19 
 

 
 

3. Tabligh 

 Tabligh berati menyampaikan pesan yang mendidik. Dalam aktivitas 

jurnalistik, wartawan harus menyampaikan segala sesuatu secara jelas, tidak 

menimbulkan perperangan, permusuhan, konflik dan sebagainya. Wartawan tidak 

boleh menyampaikan sesuatu yang memutar balikkan fakta yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam. 

  Menurut Parni hadi dalam bukunya yan berjudul Jurnalisme Profetik, 

wartawan harus menyampaikan pesan mendidik kepada kepada masyarakat, 

melakukan kontrol sosial dan menyampaikan kritik kepada masyarakat. Dalam 

menyampaikan kritik pun tetap ada tata cara dan etikanya, mengemas kata dengan 

gaya tertentu dan disampaikan secara santun untuk menjaga sifat amanah. Karena 

setiap manusia memang tidak suka untuk di kritik, untuk itulah sebagai wartawan 

yang menerapkan sifat tabligh harus pandai dalam melakukan kritikan agar tidak  

Hal ini juga tertulis pada Q.S Al-Kahfi ayat 56 yaitu : 

رِيْنَ وَمُنْذِرِيْنَۚ وَيجَُادِلُ الَّذِيْنَ كَفرَُوْا باِلْباَطِلِ ليِدُْحِضُوْ  ََ ََّّ وَمَا نرُْسِلُ الْمُرْسَليِْنَ الََِّّ مُبشَِّ ا بهِِ الْ

ا اٰيٰتِيْ وَمَآْ انُْذِرُوْا هزُُوًا  وَاتَّخَذُوْْٓ

Artinya :  

Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira dan 

pemberi peringatan; tetapi orang yang kafir membantah dengan (cara) yang batil agar 

dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak (kebenaran), dan mereka 

menjadikan ayat-ayat-Ku dan apa yang diperingatkan terhadap mereka sebagai olok-

olokan. 
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4. Fathanah 

 Fathanah berati cerdas. Di dalam aktivitas jurnalistik, wartawan harus 

memiliki wawasan yang luas, wartawan harus bisa menyaring dan menganalisa suatu 

infromasi secara tepat. Dan wartawan juga harus bijak dalam menyampaikan suatu 

berita. 

 Menurut Parni Hadi, wartawan harus memiliki sifat fathanah dalam 

mengemban profesinya, wartawan harus bisa menyampaikan informasi yang educatif, 

informatif sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam menyampaikan informasi 

yang mencerdaskan kepada masyarakat, tentunya wartawan juga harus cerdas dalam 

menjalankan profesinya seperti menganalisis suatu peristiwa, memahami apa yang 

diperlukan pembaca dengan meneladani kecerdasan Nabi Muhammad SAW. 

 Wartawan juga harus paham bagaimana menulis berita yang baik, paham 

akan kode etik jurnalistik, paham akan mencari, menulis, mengedit dan paham 

tentang apapun yang berkaitan dengan aktivitas jurnalistik. Karena apabila seorang 

wartawan tidak memiliki sikap fathanah tentu wartawan akan kesusahan untuk 

mencari berita, menggali informasi, menulis berita karena kurangnya atau 

keterbatasan kecerdasan. Dan jika seorang wartawan cerdas dalam menjalankan 

tugasnya, maka ia pun akan memberikan informasi yang mencerdaskan dan 

menyejukkan kepada masyarakat.
37

 

2.2.3 Tugas dan fungsi jurnalisme yang diibaratkan sebagai tugas kenabian untuk 

masyarakat yaitu: 

1. Memberi informasi 

2. Mengungkapkan kebenaran 

3. Meneggakkan keadilan 

4. Menciptakan perdamaian 

5. Memiliki sifat kemanusiaan sosial 

                                                             
37 Herman RN, Jurnalisme Praktis(aceh : syiah kuala university press ) hal 14 
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6. Memberikan ruang kebebasan berekspresi masyarakat 

2.2.4 Menurut Kuntowijoyo didalam dunia jurnalisme profetik terdapat tiga pilar 

profetik yaitu
38

 : 

1. Humanisasi/ amar ma’ruf yaitu seseorang yang mempunyai sifat kemanusiaan 

akan saling menjaga tali persaudaraan sesama manusia walau berbeda keyakinan, 

status sosial, memandang sesorang tidak boleh dari fisiknya, menjauhi seluruh 

wujud kekerasan, serta menerima kekurangan orang lain. 

2. Liberasi atau nahi mungkar yaitu seseorang yang mempunyai watak ini akan 

terbentuknya sifat memihak kepada kepentingan rakyat, memberantas kebodohan, 

kemiskinan melalui pendidikan dan mengembankan ekonomi rakyat sertra 

menegakkan kebenaran dan keadilan.  

3. Transedansi/imam yaitu individu mempunyai watak ini akan terjadinya niat untuk 

selalu mendekatkan diri kepada tuhan, selalu melaksanakan pekerjaan bersumber 

dalam al-qur/an dan hadits, melaksanakan sesuatu dengan mengaitkan kepada 

kebahagiaan masa depan/hari akhir, dan melaksanakan sesuatu untuk mendaptkan 

kebaikan dari tuhan. 

2.2.5 Dimensi profetik praktik jurnalistik islam 

 Komunikasi profetik seperti yang ditulis didalam buku komunikasi 

profetik konsep dan pendekatan oleh Iswandi syahputra, mengarah kepada 

komunikasi kenabian Rasulullah SAW yang memiliki banyak sekali kandungan nilai 

dan etika. Istilah profetik dalam khasanah ilmu komunikasi memang masih tergolong 

baru, ini menjadi kerangka baru bagi praktik ilmu komunikasi dalam persepektif 

islam yang terintegrasi dengan kajian ilmu komunikasi yang sudah berkembang.
39

 

                                                             
38 Moh. Roqib, “pendidikan karakter dalam perspektif profetik” jurnal pendidikan karakter, Vol 1 , no 
3, oktober 2013. Hal 245 
39 Amin Abdullah,komunikasi profetik(Siramedia:bandung,2007)hal 154 
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 Komunikasi Profetik menginginkan praktik prinsip yang memberikan 

kebebasan manusia dari segala bentuk tekanan pasar, negara atau apapun yang akan 

berpotensi merendahkan harkat dan martabat kemanusiaan. Tetapi bukan berati 

komunikasi profetik anti dan bertentangan dengan pasar, negara dan lainnya tetapi 

komunikasi profetik lebih berbeda seperti dalam menyajikan pesan yaitu lebih 

memberikan pesan yang baik, memanusiakan manusia, dan membebaskan psikologis 

kepada manusia.  

 Dalam konteks praktik jurnalistik, dimensi profetik secara umum dapat 

kita lihat dari tiga aspek:
40

  

1. Aspek pelaku 

 Dimensi profetik dari aspek pelaku dapat kita sesuaikan dari empat 

karakter yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad yang seharusnya dimiliki olehs 

setiap jurnalis yaitu Shiddiq, Amanah, Tabligh, Fathanah. 

2. Niat 

 Niat dalam konteks jurnalistik juga menjadi tiang yang menentukan 

kemana produk jurnalistik ini akan dibawa. Niat akan mewarnai aktivitas para 

jurnalis dalam mencari, mengolah, mengemas, serta menyebarluaskan berita yang 

mereka dapat. Niat menjadi pagar sekaligus rambu yang memastikan kita bisa 

mencapai apa yang kita tuju.  

 Dalam menjalankan aktivitas jurnalistiknya, seseorang jurnalis sering kali 

tanpa sengaja mengalami pergeseran niat saat meliput atau mengolah berita. 

Pergeseran niat dapat terjadi karena beberapa faktor contohnya terima uang dari 

narasumber, tingkah laku narasumber yang mempengaruhi niatnya dan banyak 

lainnya. Jadi mulailah untuk berniat mengerjakan sesuatu atas lillahi ta’ala karena 

                                                             
40 Ahmad Qorib dkk, jurnalistik islam(guepedia:bogor,2019)hal 11 
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Allah, karena jika kita telah berniat karena allah, maka itu akan menjaga hati kita dari 

perbuatan yang tidak baik. 

4. Sarana atau cara untuk mencapainya 

 Aspek ketiga ini sangat penting dalam aktivitas jurnalistik, saat wartawan 

telah selesai mencari, mengolah dan menyusun berita. Wartawan harus memastikan 

kembali apakah berita yang dibuatnya benar, akurat, sesuai fakta. Jangan sampai 

berita yang ia tulis mengandung fitnah, ghibah, dusta, apalagi mengadu domba. 

 Dalam QS Al-Hujarat ayat 6, Allah Swt mengingatkan : 

ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فاَسِ ٌٌَّۢ بنِبَاٍَ فتََ  وْا عَلٰى مَا فعََلْتمُْ يْٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْْٓ َُ ا انَْ تصُِيْبوُْا قوَْمًاٌۢ بجَِهاَلةٍَ فتَصُْبِ بيََّنوُْْٓ

 نٰدِمِيْنَ 

Artinya : 

 “hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 

berita, maka periksalah berita dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu”  

2.3 Wartawan 

 Menurut Pasal 1 ayat 4 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang 

wartawan, wartawan adalah orang yang secara teratur menulis, mengedit, mengolah, 

menyampaikan, menyebarkan suatu berita dalam bentuk grafik, gambar, tulisan, 

suara, dengan menggunakan media cetak, media elektronik, media online, atau 

bentuk media lainnya yang tersedia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), wartawan adalah mereka yang berusaha mencari, menyunting berita untuk 

dimuat dalam surat kabar, radio, televisi, majalah, dan media lainnya. Sedangkan 

secara umum wartawan adalah orang yang melakukan tugas jurnalistik dan berita 

setiap hari, atau dapat dikatakan wartawan adalah orang yang mencari, menulis, 
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mengumpulkan, dan mengedit berita di media massa, media cetak, dan media massa. 

media elektronik. dan media daring.
41

 

2.3.1 Wartawan dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis
42

 : 

1. Wartawan Profesional 

 Wartawan ini biasanya melakukan tugasnya secara penuh pada profesinya 

sebagai wartawan pada suatu perusahaan media, bersifat terikat. Idealistis, serta 

memiliki dedikasi terhadap profesi kewartanan. 

2. Wartawan Freelance 

 Wartawan ini menggantungkan hidupnya pada profesi kewartawanannya 

dan wartawan Freelance ini bersifat tidak terikat atau lebih bebas dalam 

menghasilkan  karya jurnalistiknya, dan juga cenderung idealis komersail dan 

memiliki dedukasi yang tidak teratur. 

3.Wartawan Amatir 

 Wartawan ini tidak menggantungkan hidupnya pada profesi wartawannya, 

wartawan ini bekerja untuk mencapai sasaran, bersifat tidak terikat dan bekerja hanya 

untuk hobi atau kegemarannnya saja, cenderung bersifat idealis politis, komersial 

untuk tujuan yg lebih jauh. 

2.3.2 Tujuan dan Fungsi wartawan / jurnalisme 

 Tujuan utama dari semua kegiatan jurnalistik adalah memberikan 

informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tetapi, dalam kovach & Rosentiell, ada 

sembilan unsur untuk memenuhi tugas utama jurnalistik yaitu
43

 : 

                                                             
41 Aris Tianlee, “perlindungan hukum terhadap wartawan dalam meliput aksi demonstrasi di kota 
samarinda menurut undang-undang nomor 40 tahun 1999 tentang pers”, jurnal ilmu hukum. Vol 1. 
No 1.2019. hal 7 
42 Kadia Sandi dan Reni Nuraeni,”motivasi wartawan menjadi anggota kelompok kerja pemerintah 
provinsi jawa barat” , jurnal ilmiah ilmu hubungan masyarakat. Vol 2, no 2, feruari 2018.hal 158 
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1.  Jurnalisme harus memberikan informasi yang berdasarkan pada kebenaran. 

2. Jurnalisme harus loyalitas kepada masyarakat 

3. Jurnalisme harus disiplin dalam verifikasi 

4. Jurnalisme harus menjaga independen terhadap sumber berita 

5. Jurnalisme harus berlaku sebagai pemantau kekuasaan 

6. jurnalisme harus menyediakan forum publik untuk menerima kritikan dan 

masukkan dari masyarakat 

7. jurnalisme harus memberikan suatu yang penting dan bermakna 

8. jurnalisme harus menjaga berita tetap kompherensif dan proposioal 

9.para praktisi harus dibolehkan mengikuti hati nurani mereka 

2.3.3 . Etika profesi Wartawan 

Menurut Masduki, dalam menjalankan profesi nya, wartawan harus memiliki etika 

antara lain :
44

 

1. Menggali berita dengan cara etis 

 Cara yang etis harus ditempuh dalam memperoleh berita. Misalnya ada 

kesepakatan terlebih dahulu antara reporter, dan narasumber. Bagian mana yang 

layak dimuat dan mana yang tidak . jurnalis juga harus bisa menghormati hak 

narasumber yang bersangkutan narasumber tersebut meminta off the record , media 

juga harus menuliskan identintas sumber secara tepat dalam mengutip berita. 

2. Tidak menerima sogokan 

                                                                                                                                                                              
43 M.Yoserizal Saragih,”Media massa dan jurnalisme” jurnal pengembangan masyarakat. Vol 5, No 5. 
Tahun 2018. Hal 10 
44 Asti Musman dan Nadi Mulyadi, jurnalisme dasar(komunika:yogyakarta,2017)hal 11 
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 Wartawan didalam kode etik jurnalistik tidak boleh menerima sogokan, 

biasanya wartawan ini disebut dengan wartawan amplop. Wartawan amplop 

merupakan perilaku yang tidak baik yang harus dihindari oleh wartawan karena dapat 

membuat citra, berita, objektivitas suatu perusahaan media atau wartawan itu sendiri 

menjadi rusak. Kegiatan “amplop” bisa menimbulkan ketagihan yang menjebak 

jurnalis menjadi preman bersenjata pers. 

3. Konsisten pada prinsip keberimbangan dan objektivitas 

 Dalam jurnalisme, penyampaian fakta sepihak atau secara sepotong bisa 

dijerat dengan hukum. Apalagi tujuannya untuk merugikan satu pihak. Maka itu 

wartawan harus konsisten pada prinsip berimbang dan objektivitas maksudnya 

menyampaikamn fakta yang sesuai dengan realitanya, tidak dikurang maupun 

dilebihkan. 

2.3.4 .Karakteristik Wartawan/ jurnalis 

Menurut Rahmat Kriyantono, karakteristik jurnalis dapat dikalsifikasikan sebagai 

berikut : 

5. Jurnalis senang membuat kompherensif 

 Jurnalis senang membuat kompherensif karena ini merupakan wujud sikap 

kritis jurnalis. Berita kompeherensif yang dimaksud adalah berita yang ditulis secara 

detail, lengkap dari berbagai sudut pandang dan hasil nya pun ingin agar khalayak 

puas dengan karya jurnalis yang ia lakukan.  

6. Jurnalis selalu kritis dan rasa ingin tahunya tinggi 

Jurnalis dikenal sebagai seseorang yang mempunyai rasa ingin tahunya tinggi, ia akan 

terus mencari informasi secara mendalam, secara detail dari narasumber satu ke 

narasumber lainnya. 
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7. Jurnalis senang membuat berita ekslusif 

 Berita ekslusif yang dimaksud adalah berita lain dari yang lain. Seorang 

jurnalis pasti ingin mendapatkan suatu berita beda dari pada umumnya. Contohnya 

mencari angel atau sudut pandang berita baru. 

c. Jurnalis bersifat nonprotokoler 

 Jurnalis dalam melakukan pekerjaannya lebih sering menghindari hal-hal 

yang bersifat formalitas dan protokoler. Jadi jurnalis tidak seperti perusahaan lainnya 

yang harus berpakaian rapi, atau berpakaian formal ketika bertemu narasumber. 

Namun, tetap saja ada peraturan yang dan harus melihat situasi. Contohnya ketika 

berkunjung kekantor walikota, jurnalis harus berpakaian rapi, sopan karena jika tidak 

dipatuhinya. Bisa jadi ia tidak boleh masuk kedalam kantor walikota tersebut. 

d. Jurnalis cenderung membela merka yang tertindas 

 Jurnalis secara emosional lebih banyak memberitakan tentang pihak yang 

tertindas, contohnya saja ketika terjadi masalah seperti adanya PPKM, jurnalis 

cenderung mengekspos berita tentang dampak PPKM terhadap penderitaan 

masyarakat. 

e. Jurnalis adalah orang yang sibuk tapi tidak terikat jam kerja 

 Jurnalis tidak mempunyai jam kerja yang tetap, tetapi jurnalis mempunyai 

deadline yang harus dikerjakan. Jadi memang tugas nya mencari berita dimana dan 

kapanpun. Jadi bisa jadi ia mendapatkan berita di waktu tertentu tapi tidak berpatokan 

dengan jam kerja. 
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2.4 KERANGKA PIKIR 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

kualitatif studi kasus atau secara sederhana dapat diartikan sebagai proses 

penyelidikan atau pemeriksaan secara mendalam, terperinci, dan detail pada suatu 

peristiwa tertentu atau khusus yang terjadi.
45

   

  Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif studi kasus agar 

penelitan ini bertujuan untuk menyelidiki fenomena-fenomena dalam konteks 

kehidupan nyata secara jelas, mendalam, rinci dan memudahkan peneliti untuk 

melakukan penelitain observasi, membuat gambaran secara sistematis, aktual, faktual, 

mengkaji sesuatu mengenai penerapan jurnalisme profetik pada wartawan di media 

online Datariau.com. 

 Langkah-langkah dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada sudjhana 

yaitu:1)mengidentifikasi suatu masalah yang akan diteliti,2)Melakukan pembatasan 

masalah penelitian,3)menetapkan focus masalah Pada penelitian,4)melaksanakan 

penelitian untuk melakukan pengumpulan  data,5)setelah data terkumpul,melakukan 

pengolahan dan pemaknaan data,6)memunculkan teori/hipotesis,7)pelaporan 

penelitian. 

3.2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan narasumber terkait, 

yaitu Pemimpin Redaksi, Dewan Redaksi, Redaktur Redaksi,Wartawan dan 

wawancara dilaksanakan di kantor media online DataRiau.com di Jalan. Delima 

                                                             
45 Albi Anggito dan Johan Setiawan, metodelogi penelitian kualitatif (jawa barat:cv jejak,2018),hlm 7 
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Perum Villa Taman Raya Raudah Pekanbaru, Riau. Waktu penelitan ini berlangsung 

selama dua bulan dari 17 januari sampai 13 maret 2022. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dikumpulkan terdiri dari dua macam data, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

1. Data Primer 

 Data Primer adalah data atau keterangan yang didapatkan  peneliti secara 

langsung dari sumber nya baik dari perorangan, kelompok, maupun organisasi. 

Semua data yang diperoleh ini merupakan data mentah yang akan diproses sesuai 

dengan kebutuhannya.
46

data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 

narasumber yang akan kita lakukan wawancara yaitu Pemimpin Redaksi, Dewan 

Redaksi, Redaktur Redaksi, dan wartawan di media DataRiau.com. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang didapatkan atau digabungkan dari studi- 

studi sebelumnya dari berbagai instansi lain. Biasanya sumber nya tidak langsung, 

bisa berupa arsip-arsip, dokumentasi resmi dari perusahan  akan diteliti. 
47

 data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari karya tulis ,website, buku-buku, arsip 

dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian. 

3.4 Informan Penelitian 

 Penelitian ini membutuhkan informan yang mana informan sendiri 

menurut Burhan Bungin adalah orang yang diperkirakan menguasai dan memahami 

                                                             
46Bagong suyotno dan sutinah,metode penelitian komunikasi(jakarta:bumi aksara,2014)hlm 359 
47 Syafrizal helmi stitumorang,analisis data: untuk riset manajemen dan bisnis(USU press,2010)hlm 9 
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data informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.
48

maka informan dalam 

penelitian ini adalah Direktur Perusahaan, Pimpinan Redaksi,, Redaktur berita, dan 

Wartawan Datariau.com. 

Tabel 3.1  

Daftar Informan Peneltian 

NAMA JABATAN 

Riki Rahmat, S.I.Kom Pemimpin perusahaan 

Samsul Bahri Pimpinan redaksi 

Ruslan Effendi S.H Redaktur 

Mirdas Aditya Liputan 

Denni France S.M Liputan 

Endi Dwi Setyo Liputan 

Ahmad Wardani Mahasiswa Magang 

Syura  Mahasiswa Magang 

Karina Mahasiswa Magang 

Sumber : Olahan peneliti, tahun 2022 

 

 

 

                                                             
48 Burhan Bungin, penelitian kualitatif: komunikasi, ekonomi, kebijakan publik, dan ilmu sosial lainnya 
(jakarta:kencana,2010)108 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu percakapan yang mempunyai tujuan untuk 

mendapatkan kontruksi mengenai kejadian, aktivitas,organisasi, 

motivasi,orang,pengakuan, dan sebagainya. Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data dengan melakukan tanya jawab kepada informan untuk mendapatkan suatu 

informasi yang valid dan lebih detail.
49

 

 Di dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik wawancara 

interview guide agar pertanyaan lebih berfokus, kompleks dan terstruktur. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih detail dan jelas. 

Dalam penelitian ini narasumber yang akan diwawancara adalah  Pemimpin 

Redaksi, Dewan Redaksi, Redaktur Redaksi, dan Wartawan DataRiau.com. 

2. Observasi 

 Observasi merupakan bagian dalam pengumpulan data. Observasi 

mempunyai artian mengumpulkan data langsung dari lapangan. Di penelitian 

kualitatif, dalam melakukan observasi kita harus terjun langsung kelapangan atau 

langsung bersama partisipan bukan hanya sekedar mencari tahu informasi lewat 

orang lain. Data yang akan diobservasi nanti berupa gambaran tentang sikap, 

perilaku, tindakan, kelakuan dan interaksi manusia.
50

  dalam penelitian ini peneliti 

akan ikut bersama wartawan dalam bekerja untuk mengamati perilaku jurnalisme 

profetik pada wartawan DataRiau.com. 

                                                             
49 Wayan suwendra,metodelogi penelitian kualitatif(Nilacakra:2018)hlm 51 
50 R.Raco,metode penelitian kualitatif(jakarta:Grasindo,2010)hlm 112 
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3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif yang 

melihat atau menganalisis dokumen dari subjek itu sendiri. Dokumentasi merupakan 

salah satu penunjang atau pelengkap metode wawancara dan observasi dalam suatu 

penelitian. hasil wawancara dan observasi akan lebih valid bila didukung dengan 

data/dokumen di subjek penelitian tersebut.
51

 Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggali data lain dari dokumen resmi seperti SOP Redaksi, kode etik wartawan,SK 

Redaksi,Company Profile, dan data lainnya yang menunjang penelitian ini. 

3.6 Validitas Data 

 Menguji validitas data yaitu peneliti menggunakan teknik triangulasi data. 

Triangulasi data adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain dalam membandingakn hasil wawancara terhadap objek penelitan.
52

 

 Triangulasi data dapat digunakan sebagai proses untuk mematangkan 

vasiliditas dan konsintensi data serta bermanfaat juga sebagai alat bantu menganalisis 

data di lapangan. 
53

Teknik validitas data yang digunakan penulis dalam penulis 

adalah triangulasi sumber, yang membandingkan hasil data penelitian dari berbagai 

sumber yang berbeda dan teknik ini peneliti dapat menguji validitas data dan me-

recheck temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode, 

teori yang didapat melalui wawancara dan observasi langsung ketempat penelitian. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan suatu proses mengumpulkan suatu data 

secara tersusun untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan kesimpulan. 

Menurut Bongdan dalam buku Sugiyono, analisa data merupakan suatu proses dalam 

                                                             
51 Albi anggito dan johan setiawan,metodelogi penelitian kualitatif(Sukabumi:cv jejak,2018)hlm 145 
52 Lexy J.moleong,metodelogi penelitian kualotatif,(bandung: PT. Remaja rosdakarya,2008)hlm 330 
53 Imam gunawan,metode penelitian kualitatif : teori dan praktik(jakarta:bumi aksara,2013)hlm 218 
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mencari dan menyusun suatu data secara sistematis yang diambil dari hasil 

wawancara, informasi di lapangan, dan bahan lainnya sehingga mudah untuk 

dipahami dan diinformasikan kepada orang lain.
54

 

 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

desktipstif kualitatif. Metode ini digunakan karena dalam menganalisa data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber dan data tersebut masih berupa 

uraian permasalahan, sehingga data tersebut akan dikaitkan untuk mendapatkan 

kejelasan. Setelah itu, langkah selanjutnya adalah menganilisis sesuai dengan 

langkah-langkah berikut : 

1. Reduksi data 

 Reduksi data adalah proses pemilihandata data kasar dari hasil catatan 

penulis yang diperoleh dari wawancara dilapangan.
55

pada penelitian ini reduksi data 

dimulai dari memilih hal-hal yang penting, menerangkan data-data yang sudah 

dipilih, menfokuskan data tersebut menjadi hal yang penting dari data yang berasal 

dari lapangan, sehingga data yang sudah di reduksi tadi dapat menghasilkan gambar 

yang lebih fokus tentang hasil pengamatan dari Penerapan Jurnalisme Profetik 

Wartawan Datariau.Com. 

2. Penyajian data 

 Penyajian data merupakan proses untuk melihat data secara simple 

kedalam bentuk kalimat naratif, grafik, kata, table, matrik dengan tujuan agar data 

yang sidah dikumpulkan dan dikuasai peneliti menjadi dasar untuk mengambil 

kesimpulan yang tepat.
56

langkah berikutnya dalam penelitian ini adalah peneliti akan 

menyajikan data satu dengan yang lainnya ke dalam bentuk narasi dengan 

                                                             
54 Sugiyono,”memahami penelitian kualitatif”, (bandung:alfabeta,2009)hlm 334 
55 Sugiyono, metode penelitian bisnis”,(bandung:Alfabeta,2010)hlm 244 
56 Sugiyono, metode penelitian bisnis(bandung, alfabeta,2010)hal 244 
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menjelaskan bagaimana Penerapan Jurnalisme Profetik Dikalangan Wartawan 

Muslim Pada Media Online Datariau.Com. 

3. Verifikasi dan simpulan 

 Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman merupakan sebagian 

dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Penarikan kesimpulan merupakan 

kegiatan yang menemukan makna data atas data yang telah kita sajikan.
57

pada 

peneliyian ini, kesimpulan yang peneliti buat harus di cek kembali dan ketika data-

data yang telah dikumpul lalu dilakukan penarikan kesimpulan yang hasilnya berupa 

gambar secara ringkas dan detail Bagaimana Penerapan Jurnalisme Profetik Pada 

Wartawan Di Media Dakwah Datariau.Com. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
57 Sandu, Siyoto dan Ali Sodik, dasar metodologi penelitian,(yogyakrta:literasi media 
publishing,2015),hlm 122 



35 
 

 
 

BAB IV 

PROFIL MEDIA 

4.1 Sejarah media Datariau.com 

 Datariau.com lahir dari kekhawatiran arus globalisasi dan perkembangan 

era digital yang siap memporak-porandakan anak bangsa dengan segala informasi 

instan yang ditawarkannya, namun sangat berbahaya jika tidak dibendung. Untuk 

berkontribusi dalam menyelamatkan generasi penerus bangsa, dibangunlah sebuah 

website yang konsisten mengunggah kontan-konten dakwah dengan menjurus kepada 

peristiwa terbaru yang terjadi dan mengupasnya dalam pandangan islam, sepatutnya 

diluruskan dengan berpedoman pada Al Qur’an dan Sunnah. Karena keyakinan kita 

segala sesuatu akan baik-baik saja jika Al Qur’an dijadikan sebagai petunjuk jalan 

untuk mengantarkan ke jalan yang benar. 

 Tahun 2014 tepatnya tanggal 20 Agustus, resmi tayang situs website 

dengan domain www.datariau.com nama yang mudah diingat oleh peselancar di dunia 

maya, data merupakan singkatan dari dakwah dan berita, dan Riau merupakan 

wilayah website ini lahir. Website ini dibuat oleh salah seorang jurnalis Pekanbaru 

bernama Riki Rahmat S.I.Kom yang sebelumnya pernah menjabat sebagai wartawan 

hingga redaktur di beberapa media cetak terbitan lokal, kemudian terakhir dipercaya 

sebagai Pemimpin redaksi  salah satu media online di Riau. 

 Keinginan yang kuat melahirkan media massa yang tidak sekedar 

berorientasi duniawi, akhirnya kami memberanikan diri membuat website. Pada awal 

website ini resmi online, sangat mengejutkan ternyata viewer sangat banyak untuk 

sebuah website baru. Banyak orang tertarik membaca artikel yang dimuat yaitu 

artikel dakwah dan berita dengan warna yang berbeda.  

http://www.datariau.com/
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 Bekerjasama dengan seorang teman yang merupakan seorang pengusaha 

dari Jakarta, kemudian didirikan perusahaan pers PT. Media Insan Nusantara Digital 

sebagai tempat website www.datariau.com bernaung, Alhamdulillah atas kehendak 

Allah Subahanahu wa Ta'ala, semua urusan pembuatan perusahaan dan pendaftaran 

ke Dewan Pers berjalan mulus. Hingga saat ini, datariau.com sudah menjadi bacaan 

masyarakat, artikel dakwah yang bermanfaat, berita yang dimuat jauh dari konten 

dewasa dan ramah dibaca semua kalangan umur.  

4.2 TAG LINE  

“PORTAL BERITA SESUAI FAKTA” 

4.3 VISI DAN MISI 

VISI  

Menjadi media massa yang memadukan dakwah dan berita untuk memurnikan aqidah 

ummat dari bahaya syubhat dan mencerdaskan agar tidak tersesat di arus berita hoax 

 

MISI 

Menyebarkan artikel dakwah berlandaskan dalil shahih dari Al Qur'an dan Sunnah 

dengan narasumber para asatidz yang terpercaya keilmuannya 

Menghasilkan produk jurnalistik yang independen dan bebas dari segala tekanan baik 

politik maupun kepentingan lainnya 

 Memuat konten teks, foto, maupun video dengan sumber terpercaya, tidak memuat 

konten fitnah dan tidak mengungkit aib orang lain 

http://www.datariau.com/
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Menghasilkan berita bermutu bisa dibaca tingkatan umur muda hingga tua, jauh dari 

konten dewasa dan konten mengumbar aurat. 

4.4 LOGO 

 

Logo media online www.datariau.com terdiri dari dua huruf hijaiyah yakni "dal" dan 

"ta" yang digabungkan dan membentuk huruf "D" yang merupakan inisial dari 

Datariau.com. 

4.5 Telah terverifikasi oleh dewan pers 

 

 

http://www.datariau.com/
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4.6 Struktur organisasi Datariau.com 

 

DIREKTUR PERUSAHAAN/PENDIRI DATARIAU.COM 

Riki Rahmat S.I.Kom 

PEMIMPIN UMUM 

Samsul Bahri 

PEMIMPIN REDAKSI 

Dr. JA Marsimin (UKW Utama) 

WK. PEMIMPIN REDAKSI 

Mirdas Aditya, Riki Rahmat, S. I. Kom 

OMBUDSMAN 

Abdul Kadir, M.Pd. M.I.Kom 

PENASEHAT HUKUM 

Yuspardi, SH, Irwansyah Putra Saragih, SH 

DEWAN REDAKSI 

Riki Rahmat, S.I.Kom, Bayu Kurniawan, S.I.Kom, Samsul Bahri, Mirdas Aditya, 

Arizki Fil Bahri, Dr. JA Marsimin 

REDAKTUR 

Riki, Samsul, Ruslan, Rio 

LIPUTAN: 

Pekanbaru: Abdul Kadir, Denni France, Endi Dwi Setyo 

Indragiri Hilir: Izon  

Rokan Hilir: Samsul 

Rokan Hulu: Deddy 
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Kepulauan Meranti: Syahputra AMd, Ahmad Suwandi 

Kampar: Mirdas 

Siak: Hermansyah 

Pelalawan: Yuspardi SH, Tengku Auliyannisa 

Kuantan Singingi: Jekha Saqban Saputra 

 

KONTRIBUTOR LUAR RIAU: 

SUMBAR: 

- Padang: - 

 

SUMUT: 

- Medan: Alamsyah Putra 

 

ACEH: 

Mahdi (Banda Aceh) 

Edy Syarifuddin (Langsa) 

 

KEPULAUAN RIAU: 

- Natuna: Arizki Fil Bahri 

- Tanjung Pinang: Jaya Heri 

- Batam: Ardie 

 

JAWA BARAT: 

- Bekasi: Dimas Septianto 
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JAWA TIMUR: 

- Surabaya: Mas Andre Hariyanto 

 

SULAWESI: 

- Sulawesi Tenggara: Zulkarnain 

 

TIM KREATIF/MEDSOS: 

Rahmat, Bahri, Iros 

 

ADMINISTRATOR & WEB DESIGN: 

Arie Web 

DataRiau.com: Pertama terbit tanggal 20 Agustus 2014 Pukul 11:01:11 WIB 

ALAMAT: 

PT. Media Insan Nusantara Digital 

Jl. Delima, Perum. Villa Taman Raya Raudah, L5, Kel. Tobek Godang, Kec. 

Tampan, Kota Pekanbaru-Riau, Phone: 085265651178 

Redaksi: 

Jl. Sukajadi, Komp. Perum. Cahaya Permata Residence, Desa Tarai Bangun, Kec. 

Tambang Kab. Kampar - Riau. Tlp. (0761) 6708937 

Perwakilan: 

- Rokan Hilir: Jl. Semeru K.237 (Pirdam Jalur II), Desa Bagan Manunggal, Kec. 

Bagan Sinembah, Kab. Rokan Hilir (Rohil) - Riau. Phone: 0812 7688 7672 

Email: 

datariau.redaksi@gmail.com 

redaksi@datariau.com 

Bank: 

http://datariau.com/
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No. Rek: 820-21-47879 (Bank Riaukepri Cabang Syariah Pekanbaru) a/n Media 

Insan Nusantara Digital PT 

4.7 KODE ETIK INTERNAL MEDIA SIBER DATARIAU.COM 

4. Media siber Datariau.com diterbitkan Perusahaan Pers PT. Media Insan 

Nusantara Digital, beroperasi dengan berpedoman pada UU No. 40/1999 tentang 

pers dan juga Kode Etik Jurnalistik. Kemudian diatur secara khusus dalam 

Pedoman Media Siber. Selain sebagai media siber berita,media ini juga memuat 

artikel-artikel dakwah islam yang bersumber dari Al-Qur-an dan sunnah. Karena 

DATA merupakan singkatan dari dakwah dan berita. 

5. Berita Datariau.com berasal dari berbagai sumber, yakni dari wartawan 

Datariau.com, rilis dari pembaca, laporan dari masyarakat, juga dari hasil kutipan 

media online lainnya yang Datariau.com muat dengan mencantumkan sumber 

berita, sesuai dengan aturan. 

6. Setiap wartawan Datariau.com diberikan tanda pengenal kartu pers dan namanya 

tercantum dalam susunan redaksi yang tertera pada website Datariau.com. 

wartawan Datariau.com diminta menjunjung tinggi Kode Etik Jurnalistik, tidak 

memuat berita fitnah, hoax, maupun kebencian. Karena sesuai dengan motto 

Datariau.com “Portal berita sesuai fakta. 

7. Setiap wartawan Datariau.com yang melakukan pelanggaran Kode Etik 

Jurnalistik serta pelanggaran hukum dalam menjalankan tugasnya secara sengaja, 

maka akan diberikan sanksi tegas berupa pemecatan dan namanya akan 

diumumkan di website Datariau.com selama sebulan yang menerangkan bahwa 

yang bersangkutan bukan lagi wartawan Datariau.com, serta diwajibkan 

mengembalikan seluruh atribut media Datariau.com maupun PT. MEDIA INSAN 

NUSANTARA DIGITAL. 

8. Dalam merekrut wartawan, Datariau.com biasanya dihubungi oleh calon 

wartawan yang sebelumnya sudah aktif menulis di media massa. Kemudian 

mereka diminta mengirim KTP dan Foto, selanjutnya redaksi mengeluarkan kartu 
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pers sebagai bekal dalam liputan. ada dua jenis pilihan menjadi penulis di 

Datariau.com, 

9. wartawan freelance dan wartawan kontrak. Wartawan freelance dipersilahkan 

melakukan peliputan untuk Datariau.com. Berita-berita calon wartawan ini akan 

dipantau terus selama sepekan (7 hari) oleh Pemimpin Redaksi, karena biasanya 

wartawan freelance baru belajar menulis dan belum profesional. Jika dinyatakan 

lulus maka namanya masuk di box redaksi ( susunan redaksi ). 

10. Wartawan freelance juga dibebaskan bergabung di media lain maupun organisasi, 

pegawai ataupun masyarakat yang ingin memiliki pekerjaan sampingan sebagai 

penulis. Wartawan freelance juga tidak diwajibkan absen ke kantor maupun rapat, 

koordinasi hanya via seluler dan pesan elektronik. 

11. Apabila di kemudian hari wartawan freelance menyalahi atau melanggar, baik 

melanggar aturan internal manajemen Datariau.com ataupun Kode Etik 

Jurnalistik, maka wartawan tersebut langsung diberhentikan dan atribut pers 

diminta dikembalikan, kemudian namanya diumumkan di website sebagai 

pengumuman bahwa yang bersangkutan tidak lagi wartawan Datariau.com. 

12. Wartawan kontrak yaitu seorang memastikan ingin bergabung dengan 

Datariau.com  memenuhi syarat sebagai penulis yang sudah berpengalaman dan 

profesional, diberikan kartu pers dan dipersilahkan melakukan peliputan di daerah 

yang telah ditentukan, kemudian membuat berita untuk Datariau.com, evaluasi 

selama sepekan (7 hari). Jika dinyatakan lulus, maka dilakukan penandatanganan 

kontrak, satu kali kontrak selama 6 (enam) bulan. 

13. Wartawan diberikan honor dan juga memiliki kewajiban target berita setiap hari. 

Jika di kemudian hari terjadi pelanggaran, baik melanggar aturan internal 

manajemen Datariau.com maupun Kode Etik Jurnalistik, maka wartawan kontrak 

ini diputus kontraknya, seluruh hak dan kewajiban diselesaikan, dan namanya 

dihapus dari box redaksi, juga diumumkan dalam website Datariau.com bahwa 

yang bersangkutan tidak lagi sebagai wartawan Datariau.com. 
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14. Seluruh wartawan maupun manajemen perusahaan dipersilahkan mencari iklan 

dan akan mendapatkan fee dari keberhasilannya dalam melobi iklan dengan mitra, 

namun dilarang keras mendapatkan iklan dengan cara-cara tercela seperti 

ancaman, menakut-nakuti dengan berita dan cara lainnya yang bertentangan 

dengan kode etik jurnalistik. 

4.8 DISCLAIMER 

Disclaimer Semua isi berupa teks, gambar dan segala bentuk grafis di situs ini 

hanya sebagai informasi dan tidak diharapkan untuk tujuan perdagangan saham 

dan/atau transaksi lainnya. 

  kami berupaya keras menampilkan isi seakurat mungkin, tetapi datariau.com 

dan semua mitra penyedia isi, termasuk pengelola konsultasi dan pengembang isi dari 

pihak lain di situs ini, tidak bertanggungjawab atas segala kesalahan dan 

keterlambatan memperbarui data atau informasi, atau segala kerugian yang timbul 

karena tindakan berkaitan penggunaan informasi yang disajikan. 

 

         Datariau.com tidak bertanggungjawab atas akibat langsung ataupun tidak 

langsung dari semua teks, gambar, dan segala bentuk grafis yang dihasilkan dan 

disampaikan pembaca atau pengguna di berbagai rubrik "publik" seperti "Komentar 

Pembaca", Polling, dan lainnya. Namun demikian, datariau.com berhak mengatur dan 

menyunting isi dari pembaca atau pengguna agar tidak merugikan orang lain, 

lembaga, ataupun badan tertentu serta menjauhi isi berbau pornografi atau 

menyinggung sentimen suku, agama, dan ras. 

Segala isi baik berupa teks, gambar, dan segala bentuk grafis yang 

disampaikan pembaca ataupun pengguna adalah tanggung jawab setiap individu, dan 

bukan tanggung jawab Datariau.com. 
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Semua hasil karya yang dimuat di datariau.com baik berupa teks, gambar 

serta segala bentuk grafis adalah menjadi hak cipta datariau.com jika ada yang ingin 

melakukan pengutipan berita, gambar atau segala bentuk grafis di halaman 

datariau.com maka wajib mencantumkan sumber datariau.com tanpa singkatan. 

 

           Beberapa artikel dan berita yang tayang di situs datariau.com juga dikutip dari 

media lainnya, kami lakukan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pembaca 

datariau.com yang belum sempat membaca artikel dimaksud di media lainnya. Setiap 

artikel dan berita yang kami kutip dituliskan sumber di dalam artikel/berita maupun 

di akhir berita secara jelas. Kami menyarankan agar pembaca mengikuti 

perkembangan berita dari media sumber dengan cara klik link sumber berita yang 

kami lampirkan di bawah berita. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

jurnalisme profetik dikalangan wartawan pada media online Datariau.com, 

penulis menyimpulkan Teori jurnalisme profetik yaitu, Penerapan Shiddiq, 

amanah, Tabligh, dan fathanah . serta berdasarkan analisis dan hasil wawancara 

yang dilakukan penulis dapat menarik beberapa kesimpulan bahwa penerapan 

jurnalisme profetik dikalangan wartawan pada media online Datariau.com yaitu : 

1. Pada wartawan media online Datariau.com umumnya telah menerapkan 

perilaku Shiddiq dalam aktivitas jurnalistik sehari-hari. Berdasarkan teori 

jurnalisme profetik dari Parni Hadi, perilaku Shiddiq yang tercermin pada 

wartawan Datariau.com dimulai dengan wartawan Datariau.com selalu 

mengedepankan asas kebenaran dalam memuat suatu pemberitaan sesuai dengan 

visi dan misi media nya. Wartawan Datariau.com selalu melakukan verifikasi atau 

crosscheck kembali sebelum memposting ke website Datariau.com. wartawan 

Datariau.com berjanji untuk tidak menerima apapun praktik suap yang diberikan 

kepadanya. Wartawan Datariau.com tidak pernah takut dalam menyampaikan 

informasi jujur tanpa takut dengan tekanan dari pihak lain. Wartawan 

Datariau.com selalu menuliskan sumber aslinya ketika ia mengutip berita lain. 

Wartawan Datariau.com selalu turun kelapangan dalam meliput berita, wartawan 

datariau.com selalu memastikan berita yang ditulis tidak plagiasi terhadap media 

lain. Wartawan Datariau.com. Wartawan datariau.com membuka kepada 

mahasiswa/umum untuk memberikan opini, pendapat, menulis, artikel dan berita 

ke media Datariau.com. wartawan Datariau.com rutin melakukan kegiatan sosial 

selama ramadhan dan memperingati hari jadi media nya dengan memberikan 

sedikit rezeki nya kepada masyarakat yang membutuhkan.wartawan Datariau.com 
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dalam membuat artikel dakwah selalu mengambil dari sumber terpercaya, 

bertanya kepada ustadz-ustadz yang terpercaya keilmuannya dan berpedoman 

pada Al-Qur’an dan Hadits. 

2. Pada wartawan media online Datariau.com umumnya telah menerapkan 

perilaku amanah dalam aktivitas jurnalistik sehari-hari. Berdasarkan teori 

jurnalisme profetik dari parni hadi, perilaku amanah yang tercermin pada 

wartawan Datariau.com dimulai dengan wartawan Datariau.com selalu 

bertanggung jawab terhadap apapun keluhan, protes, kecaman dari masyarakat 

jika berita yang disampaikannya tidak valid dengan hak ralat, koreksi, klarifikasi 

hingga pencabutan berita, tapi sampai saat ini alhamdulillah belum ada sedikitpun 

keluhan dari masyarakat terhadap berita yang di posting. Wartawan datariau.com 

selalu mematuhi jika narasumber meminta untuk tidak disebutkan identitasnya 

dalam pemberitaan. wartawan Datariau.com dalam bertugas selalu memisahkan 

hubungan pribadi dengan narasumber. Wartawan Datariau.com tidak pernah 

sangkut paut dengan ormas manapun sehingga tidak takut untuk memposting 

berita tentang pemerintahan. Wartawan Datariau.com menerapkan asas praduga 

tak bersalah kepada seseorang yang belum terbukti bersalah sebelum pengadilan 

memutuskan bersalah. Wartawan Datariau.com selalu mematuhi kode etik 

jurnalistik yang diberikannya. Wartawan Datariau.com selalu memakai atribut 

kewartawanannya berupa baju, atau tanda pengenal dalam mewawancarai 

narasumber. Wartawan Datariau.com selalu menjaga waktu sholatnya hal itu 

terlihat ketika sedang melakukan rapat, wartawan Datariau.com menunda waktu 

rapat nya dan menjalani sholat nya terlebih dahulu. Direktur perusahaan sekaligus 

pendiri Datariau.com juga selalu membayarkan gaji karyawannya tepat waktu, 

dan mendaftarkan para wartawannya BPJS agar materinya dapat terpenuhi. 

3. Pada wartawan media online Datariau.com umumnya telah menerapkan 

perilaku Tabligh dalam aktivitas jurnalistik sehari-hari. Berdasarkan teori 

jurnalisme Profetik dari Parni Hadi, perilaku Tabligh yang tercermin pada 
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wartawan Datariau.com dimulai dengan wartawan Datariau.com akan menjamin 

bahwa berita yang disampaikan ke publik sudah memenuhi kode etik jurnalistik 

dalam menulis berita. Wartawan datariau.com akan selalu konsisten dalam 

menyampaikan informasi tentang keagamaan karena untuk saat ini sedikit sekali 

media yang mau untuk menyebarkan dakwah dalam beritanya, untuk itu 

wartawan Datariau.com akan selalu menyebarkan informasi dakwah demi 

mencerdaskan umat islam untuk ke arah yang lebih baik. Wartawan Datariau.com 

selalu menyampaikan informasi-informasi yang positif kepada masyarakat. 

Wartawan Datariau.com lebih senang menyuguhkan konten-konten yang positif, 

bermanfaat yang dapat menjadi motivasi untuk masyarakat. Wartawan 

datariau.com tidak akan meneruskan informasi-informasi hoax tetapi wartawan 

Datariau.com akan berusaha untuk mengedukasi masyarakat agar tetap berpikir 

positif  untuk menjaga kesatuan dan keutuhan bangsa dari perpecahan antara ras, 

suku dan agama. Wartawan datariau.com memberikan hak kepada untuk 

menyajikan informasi yang positif, islami, jujur, dan akurat yang dapat diakses 

dari manapun melalui website Datariau.com. wartawan Datariau.com selalu 

menjaga kepercayaan publik dengan selalu memberikan informasi positif , 

berkualitas, akurat dan terpercaya.  

4. Pada wartawan media online Datariau.com umumnya telah menerapkan 

perilaku Fathanah dalam aktivitas jurnalistik sehari-hari. Berdasarkan teori 

jurnalisme profetik dari parni hadi, perilaku Fathanah yang tercermin pada 

wartawan Datariau.com dimulai dengan wartawan Datariau.com wartawan 

Datariau tidak akan meneruskan atau mencari keuntungan dengan membuat 

informasi hoax. Waratwan Datariau.com sangat menghindari berita-berita yang 

bernilai kontroversi dari kalangan-kalangan artis tetapi informasi yang 

disampaikan lebih kepada informasi yang mencerdaskan masyarakat. Wartawan 

Datariau.com menggunakan strategi clickbait bukan untuk bermaksud yang buruk 

tapi judul yang diberikan berkesan menarik dan tersentuh sehingga pembaca 
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terggerakkan hatinya untuk membaca nya terutama dalam artikel 

dakwah.Wartawan Datariau.com selalu melakukan tugas dengan ikhlas, sabar, 

besyukur dan siap menerima resiko yang terjadi karena wartawan itu tidak hanya 

bekerja semata-mata karena pekerjaan tetapi juga bekerja karena Allah SWT. 

5. Ada beberapa kendala/ hambatan dalam menerapkan jurnalisme profetik yang 

pertama wartawan terkadang dihadapkan dengan narasumber yang mengimingi-

iminginya berupa uang dan benda ketika melakukan proses wawancara, namun 

wartawan Datariau.com tidak akan menerima apapun imbalan yang diberikannya 

dalam menegakkan dan menyambarkan kejujuran. Sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh agamanya untuk tidak melakukan kebohongan karena itu 

perbuatan dosa dan di media Datariau.com sendiri, wartawan harus bisa 

menegakkan prinsip tersebut jika wartawan Datariau.com tidak mampu maka bisa 

mundur menjadi wartawan Datariau.com. Yang kedua yaitu dalam menyebarkan 

informasi dakwah ditengah arus informasi dan globalisasi para wartawan harus 

berhati-hati lagi karena dalam menyajikan artikel tentang islam di tengah 

globalisasi, tidak sedikit terlontar fitnah terhadap islam, sehingga sebagian 

generasi muda takut mendalami ilmu agama. Untuk itu, wartawan datariau.com 

memiliki upaya untuk pandai dalam mengolah kata pada artikel dakwah agar 

tidak menimbulkan kesalahpahaman. 

 

6.2 SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran dalam 

penerapan jurnalisme profetik di kalangan wartawan pada media online 

Datariau.com, antara lain : 

3. Hendaknya wartawan Datariau.com dapat meningkatkan kualitas medianya 

dalam mengkaloborasikan berita dakwah dan berita. 
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4. Para wartawan Datariau.com hendaknya dapat mengembangkan media nya lagi 

agar dapat menjadi acuan media online lainnya untuk menegakkan media berbasis 

dakwah dan berita 

5. Media Datariau.com hendaknya dapat mengembangkan artikel dakwah nya 

melalui tulisan yang diposting melalui ide dan bersumber asli dari media 

Datariau.com. 

6. Dengan adanya skripsi ini, penulis berharap skripsi ini dapat menjadi bahan 

bacaan dan referensi kaum akademisi dan masyarakat, khususnya dibidang ilmu 

komunikasi  
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LAMPIRAN 

DRAFT WAWANCARA 

SHIDDIQ  

1. Berkata jujur 

 Bagaimana cara anda menjaga indenpedensi/ netralitas dalam setiap 

pemberitaan ? 

 Bagimana cara wartawan Datariau.com melakukan verifikasi/crosscheck 

kembali keabsahanan berita tersebut ?  

 Bagimana sikap anda jika mendapati tekanan dari seseorang dalam 

menyajikan berita? 

2. Tidak curang 

 Apakah media datariau.com ketika mengutip berita dari sumber lain selalu 

menuliskan sumber aslinya ? 

 bagaimana startegi wartawan DataRiau dalam menggali informasi dari 

narasumber yang sulit untuk dijumpai ? 

 Bagimana cara wartawan DataRiau memastikan bahwa berita yang ditulis 

tidak plagiat pada media lain ? 

 

A. Mempunyai niat hati yang baik 

 Bagaimana cara Datariau.com memberikan ruang kepada masyarakat 

untuk berekspresi ?  

 Apakah wartawan Datariau.com pernah membuat acara/kegiatan sosial 

seperti berbagi kepada masyarakat atau lainya ? 

 Apa maksud dan tujuan media datariau.com akhirnya memilih untuk 

menjadi media yang berunsur islami atau menjadi media dakwah ? 

 Bagaimana cara memebangun moralitas pada diri seorang wartawan ? 

TABLIGH 

A. Menjaga profesionalitas  

 Apakah wartawan Datariau.com pernah diimingin imbalan berupa benda, 

uang dari pihak tertentu? Bagaimana cara menyikapi nya jika terjadi ? 

 Bagaimana cara wartawan Datariau.com menjamin bahwa berita yang 

disampaikan ke publik sudah memenuhi kode etik jurnalistik ? 



 
 

 
 

 untuk pimpinan redaksi, bagaimana cara anda memerankan diri untuk 

mengatur tim anda agar selalu bersikap kritis, menegakkan kejujuran 

dalam meliput berita ? 

 Sebagaimana seorang wartawan harus dituntut menjadi profesional. Baik 

itu profesional terhadap pemberitaan, narasumber , lalu bagaimana anda 

mempertahankan sikap profesionalisme dalam mencari sebuah berita ? 

 bagaimana etika wartawan DataRiau dalam mewancarai narasumber ? 

 

B. Konsisten dalam bekerja 

 Bagaimana cara DataRiau.com mempunyai komitmen dalam 

menegakkan nilai-nilai keagamaan, demokrasi, hukum dan hak asasi 

manusia ? 

 Bagaimana cara pimpinan organisasi/ wartawan itu sendiri meningkatkan 

kualitias profesi wartawanya ? 

 Apa yang dilakukan wartawan DataRiau untuk selalu konsisten 

membangun konsep media online dakwah dan berita ? 

 

C. Menyampaikan hal yang baik 

 Bagimana trik/cara media Datariau.com mengajak masyarakat untuk 

tertarik membaca berita dakwah ? karena kita ketahui sendiri masyarakat 

sekarang lebih menyukai berita sensasional ketimbang dakwah. 

 bagaimana cara anda menyikapi bad news is good news ? 

 apakah ada kesulitan ketika memuat infromasi yang berimbang terhadap 

islam di tengah arus informasi modern dan globalisasi ? 

 Saat ini banyak sekali pers yang menyuarakan berita dengan tidak 

berimbang dalam menyuarakan berita. Bagaimana pandangan anda 

mengenai hal tersebut ? 

 Bagaimana cara wartawan DataRiau menfilter berita yang berunsur 

ujaran kebencian atau hoax sebelum berita tersebut dibagikan ke 

pembaca ? 

 Selain informasi dakwah, apakah media DataRiau juga menerbitkan 

berita-berita pendidikan yang mengedukasi anak-anak bangsa ? 

 

D. Meningkatkan kesejahteraan manusia 

 Menurut anda, apakah media Datariau.com sudah mampu menjadi 

media yang mewadahi hak masyarakat ? 



 
 

 
 

 bagaimana anda memperhatikan kemanfaatan dan kepentingan publik 

dalam setiap pemberitaan ? 

 Bagaimana cara Datariau.com memberikan ruang kepada masyarakat 

untuk berekpresi ? 

 Bagaimana cara wartawan DataRiau membangun kepercayaan publik ? 

AMANAH 

A. Bertanggung jawab 

 Kita ketahui bahwa Datariau.com membuka bagi mahasiswa/umum 

yang ingin mengirimkan tulisannya untuk diposting dimedia onlinenya. 

Lalu bagaimana jika postingan yang dikirimkan dan diposting tidak 

valid datanya ? 

 bagaimana cara media datariau.com mengatasi jika ada keluhan dari 

masyarakat atau lainnya terhadap berita yang diterbitkan ? 

 Bagaimana cara wartawan DataRiau.com menjaga hak privasi 

narasumber ?  

 

B. Adil 

 Bagaimana cara wartawan Datariau.com memisahkan hubungan pribadi 

dengan narasumber dalam melakukan wawancara ? 

 Bagaimana cara wartawan Datariau.com memastikan bahwa berita yang 

berunsur politik itu berimbang dalam arti lain tidak menutup/pro 

terhadap pemerintah dengan tidak meng-up berita jelek yang 

berhubungan tentang pemerintahan ? 

 Saat ini banyak sekali pers yang menyuarakan berita dengan tidak 

berimbang dalam menyuarakan berita. Bagaimana pandangan anda 

mengenai hal tersebut ? 

 Bagaimana cara datariau.com menerapkan asas praduga tak bersalah ? 

. 

C. Menaati peraturan 

 Menurut wartawan DataRiau.com seberapa pentingnya kode etik 

jurnalistik yang diberikan kepada wartawan ? 

 apakah setiap wartawan dalam mencari atau meliput berita harus 

menunjukan indentitas diri kepada narasumber ? 

 apakah wartawan DataRiau selalu independen dalam mencari/ 

mengemas sebuah berita ? 



 
 

 
 

 bagaimana cara wartawan Datariau.com menyikapi ketika narasumber 

meminta untuk off the record ? 

 

D. Melaksanakan perintah dengan baik 

 Apakah wartawan Datariau.com selalu memakai atribut lengkap 

kewartawanan seperti kartu pengenal ketika menjalankan tugas 

jurnalistik ? 

 Bagaimana cara anda melakukan proses wawancara atau liputan di 

lapangan ? 

FATHANAH 

A. Menciptakan kedamaian 

 bagaimana cara media datariau.com menyikapi mengenai banyak sekali 

berita hoax diluaran yang menimbulkan perpecahan antara suku, ras, dan 

agama ? 

 Bagiamana cara anda memilah mana berita yang pantas diberikan 

kepada pembaca dan mana berita yang hanya untuk kontoversi saja ? 

 Menurut anda, apa yang melatar belakangi masih maraknya pemberitaan 

hoax dan ujaran kebencian ? apa solusi yang anda tawarkan untuk 

meminimalisir pemberitaan hoax dan ujaran kebencian saat ini ? 

 bagaimana tanggapan wartawan mengenai praktik clickbait saat ini ? 

apakah media datariau com pernah menggunakan strategi clickbait agar 

berita yang di posting ramai oleh pembaca ? 

 Apakah ada tantangan berat dalam menyebarkan informasi dakwah 

kepada pembaca ? 

B. Peka terhadap situasi 

 bagaimana cara anda yang harus peka terhadap situasi pembaca tentang 

apa yang sedang diperlukan pembaca ? 

  Bagaimana cara anda memilih narasumber yang kompeten ketika 

meliput berita? 

  Bagaimana strategi yang dilakukan wartawan DataRiau.com ketika 

dipertugaskan untuk mewawancarai  keluarga korban bencana atau 

narasumber yang sedang berduka ? 

C. Tulus bekerja karena Allah SWT 

 Apakah wartawan Datariau.com dalam melakukan tugas selalu ikhlas 

dan siap menerima resiko yang terjadi ? 



 
 

 
 

 Menjadi seorang wartawan itu diajarkan 3 hal penting dalam hidup yaitu 

sabar, ikhlas dan bersyukur. Apakah anda sebagai wartawan sudah 

merasakan ketiga point tersebut ? 
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